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ANALISA DAN DESAIN STRUKTUR PADA BANTALA 

KERETA API DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM

ABSTRAKSI

Bantalan kereta api merupakan salah satu elemen penting pada jalan kereta api 

karena bantalan kereta api memiliki fungsi sebagai pendukung 

meneruskan beban dari rel ke balas dengan bidang sebaran beban lebih luas 

sehingga memperkecil tekanan yang dipikul balas. Dengan kata lain bantalan 

kereta api berguna untuk menjaga kestabilan sepur.

rel dan

Dalam menganalisa dan mendesain bantalan beton kereta api diperlukan ketelitian 

yang baik dan perhitungan yang akurat. Seiring kemajuan dan perkembangan 

teknologi komputer, telah banyak dibuat Software analisis di bidang teknik sipil 

khususnya keahlian dibidang struktur, seperti program SAP 2000. Dalam hal ini 

analisa dan desain dilakukan dengan bantuan program SAP 2000 versi 9. Karena 

terdapatnya keterbatasan pada program tersebut, maka dilakukan perhitungan 

secara manual untuk beberapa parameter desain yang belum diperhitungkan oleh 

program tersebut.

Dari hasil analisa dan desain yang dilakukan , diperoleh suatu bantalan yang 

memiliki spesifikasi penampang lebih kecil dibanding bantalan beton produksi 
Wika Beton, yaitu 419 cm2 untuk bagian railset dan 324 cm2 untuk bagian center. 

Bantalan beton kereta api hasil desain penulis juga memiliki persentase total 

kehilangan tegangan lebih kecil yaitu 19,67 % untuk bagian railset dan 24,34 % 

untuk bagian center. Dan berdasarkan output program SAP2000 diketahui bahwa 

untuk bagian railset momen yang mampu ditahan adalah sebesar 1750 kg-m dan 

867 kg-m untuk bagian center. Hal ini telah memenuhi ketentuan Peraturan Dinas

NO.10 PERUMKA , dengan kata lain desain bantalan beton hasil desain penulis 

aman untuk digunakan.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar belakang
Sejarah perkereta-apian di Indonesia dimulai sejak pertengahan tahun 

1867. Perkembangan dalam dunia pereketa-apian di Indonesia terus berlangsung , 

terutama dalam prasarana jalan rel. Salah satu komponen penting jalan rel adalah 

bantalan kereta api.Ada beberapa jenis bantalan salah satunya adalah bantalan 

yang terbuat dari beton prestress. Mengingat fungsi bantalan sebagai perantara 

gaya vertikal dari rel ke balas maka bantalan beton prestress yang memiliki berat 

sendiri yang cukup besar dengan daya dukung yang tinggi akan memberikan 

tingkat kestabilan sepur yang tinggi terhadap gaya - gaya yang bekerja.Selain itu, 

bantalan beton juga memiliki kelebihan lainnya antara lain memiliki umur 

konstruksi yang panjang, mudah dalam pengendalian mutu serta bukan konduktor 

listrik yang baik.

Analisa struktur yang baik sangat diperlukan sehingga nantinya diperoleh 

desain bantalan beton prestress yang cukup kuat dan stabil untuk menahan gaya - 

gaya vertical yang bekerja pada bantalan kereta api. Salah satu program yang 

mampu menjawab tantangan tersebut adalah program SAP2000. Program 

SAP2000 ini dirancang khusus sebagai program konstruksi yang mampu 

menganalisa suatu struktur dengan cepat dan akurat sehingga diperoleh desain 

yang tepat.

1.1.

1.2. Rumusan masalah

Adapun perumusan masalah dari tugas akhir ini adalah perubahan 

komponen struktur yang terjadi pada bantalan beton kereta api setelah dikenai 

beban statis dan beban dinamis dengan menggunakan program SAP2000.

1
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Tujuan penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penulisan tugas akhir ini yaitu : 

Memperoleh suatu desain bantalan beton blok tunggal kereta api yang 

lebih ekonomis ditinjau segi dimensi penampang bila dibandingkan 

dengan desain bantalan beton blok tunggal kereta api yang telah ada 

sebelumnya.
Mengaplikasikan program Software SAP 2000 pada analisa desain 

bantalan beton kereta api.

1.3.

1.

2.

Ruang lingkup pembahasan
Mengingat banyaknya jenis bantalan yang digunakan untuk bantalan 

kereta api maka pada penulisan tugas akhir ini penulis hanya akan membahas 

mengenai bantalan beton prestress blok tunggal sistem pretension. Hal ini didasari 

karena jenis bantalan beton blok tunggal sistem pretension paling banyak 

digunakan pada jalan rel kereta api di Indonesia.

1.4.

1.5. Metodologi penelitian

Adapun metodologi penelitian yang digunakan pada penulisan tugas akhir

ini adalah :

1. Mempelajari literatur yang berhubungan dengan jalan perkereta apian di 
Indonesia.

Mempelajari literatur yang berhubungan dengan beton prategang. 

Mempelajari literatur mengenai system operasional program SAP2000. 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing tugas akhir dan berbagai 
pihak yang terkait.

2.

3.

4.
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1.5. Sistematika penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan uraian sebagai

berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan uraian tentang latar belakang penulisan, perumusan 

masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori - teori yang berhubungan dengan 

prinsip - prinsip beton prategang, bantalan kereta api serta pengenalan 

program SAP2000 secara umum.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi metode - metode mengenai beton prestress pada bantalan 

kereta api dengan system pretension sekaligus pengaplikasiannya pada 

program SAP2000.

BAB IV PEMBAHASAN DAN APLIKASI PROGRAM
Pada bab ini dibahas mengenai perhitungan data pembebanan , analisa 

penampang secara serta analisis dan desain dari bantalan beton kereta api 
dengan menggunakan program SAP2000.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran serta hasil bahasan dari bab - bab 

sebelumnya.
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